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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

City branding adalah salah satu cara untuk memperkenalkan potensi-
potensi yang dimiliki dan mempromosikan suatu kota. City branding bisa
diartikan sebagai sebuah usaha yang dimulai dengan membentuk merek untuk
sebuah kota, dengan tujuan dikenal oleh masyarakat lebih luas agar dianggap
tepat untuk tujuan wisata, tempat tinggal, berinvestasi dan memberikan
keamanan untuk berbagai kegiatan. Sebuah city branding bukan hanya
sebuah slogan atau kampanye promosi, akan tetapi suatu gambaran dari
pikiran, perasaan, asosiasi dan ekspetasi yang datang dari benak seseorang
ketika seseorang tersebut melihat atau mendengar sebuah nama, logo,produk,
layanan, event, ataupun berbagai simbol rancangan yang menggambarkannya.

Sebuah city branding tentunya merupakan upaya pengenalan identitas
kota yang mengangkat potensi dan keunikan yang dimiliki kota tersebut
dibanding kota lainnya. Bagaimana membuat brand Kota Bukittinggi yang
dapat memberikan kerinduan ketika meninggalkannya dan memberikan rasa
bangga pada orang yang menetap didalamnya, juga lebih ke merubah
paradigma, perilaku dan memenuhi harapan masyarakatnya. Hal tersebut
dapat terwujud jika nilai sebuah kota dikemas menjadi brand yang hasilnya
bisa memenuhi harapan masyarakatnya dan sesuai dengan kondisi kota yang
sebernanya. Bukan penentuan atau pencapaian target seperti apa kota ini
dimata publik tapi lebih kepada apa yang dimiliki kota ini sehingga publik
perlu memberinya cap tertentu.

City branding untuk kota Bukittinggi ini bertujuan untuk memberikan
ciri, simbol dan karakter kepariwisataan Bukittinggi, meningkatkan citra
destinasi pariwsata Bukittinggi, meningkatkan rasa bangga masyarakat

terhadap Bukittingi, meningkatkan wisatawan untuk berkunjung ke
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Bukittinggi, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Bukittinggi

sebagai daerah tujuan wisata berkualitas.

Saran

Dalam perancangan city branding sebuah kotapenulis perlu
mempunyai pengetahuan yang luas tentang objek yang akan dirancang.
Proses perancangan city brandingkota Bukittinggi ini dilakukan dengan
beberapa tahapan. Mulai dari mencari data kota, karakter kota, data objek,
kebiasaan masyarakat dan data lapangan lainnya merupakan proses tahap
awal perancangan. Mempersiapkan konsep kreatif, konsep media, hingga
konsep desain yang kreatif. Proses selanjutnya yaitu merancang city branding
ini dengan menggunakan beberapa software desain.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
perancangan city branding kota Bukittinggi ini. Semoga perancangan city
branding ini dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat, bagi kota
Bukittinggi, bagi kita bersama, dan semoga perancangan ini dapat menambah

wawasan dalam pembuatan karya-karya city branding berikutnya.
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